BAB IV
PENAFSIRAN JIHAD NAWAWI AL-BANTANI DALAM

TAFSIR MARAH LABID LI KASYF MA ‘NA AL-QUR’AN AL-

MAJID

Muhammad Fu’ad Abd al-Baqiy menyebutkan kata jihad dengan segala
derivasinya muncul sebanyak 41 kali, yang tersebar dalam berbagai surat yaitu:
Qs. al-Baqarah [2]: 218, Qs. Ali Imran [3]: 142, Qs. al-Nisa’ [4]: 95(3x), Qs. al-
Maidah [5]: 35, 53,54, Qs. al-An’am [6]: 109, Qs. al-Anfal [8]: 72, 74,75, Qs. al-
Taubah [9]: 16, 19, 20, 24, 41, 44, 73, 79, 81, 86, 88, Qs. al-Nahl [16]: 38, 110,
Qs. al-Hajj [22]: 78 (2x), Qs. al-Nur [24]: 53, Qs. al-Furgan [25]: 52 (2x), Qs. al-
‘Ankabut [29]: 6 (2x), 8, 69, Qs. Lugman [31]: 15, Qs. Fatir [35]: 42, Qs.
Muhammad [47]: 31, Qs. al-Hujurat [49]: 15, Q. Al-Mumtahanah [60]: 1, Qs. al-
Saff [61]: 11, dan Qs. al-Tahrim [66]: 9.'

Jihad dalam tafsir Marah Labid mempunyai pemaknaan yang sangat luas.
Dari hasil penelitian ini, penulis membaginya menjadi tiga bagian; 1) Makna
jihad. 2) Segi-seqi jihad. 3) Relevansi jihad.

A. Makna Jihad
Kata Jihad (:3\%>) berasal dari akar kata jahada-yajhadu-jahdan/juhdan,

yang diartikan sebagai al-tagah, al-masyaqqah, mubalagah yang berarti

'Al-Baqiy, A/-Mu’jam..., hal. 182-183
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“kesungguhan”, “kekuatan”, dan “kelapangan”.? Sedangkan dari segi bahasa,
singkatnya jihad diartikan sebagai sebuah usaha mengerahkan kemampuan,
potensi, kekuatan, atau memikul sesuatu yang berat. Adapun pembagian jihad
sendiri sangatlah banyak, misalnya jihad melawan hawa nafsu, setan, kerusakan,
kemungkaran, kemunafikan, dakwah dan penjelasan, kesabaran dan keteguhan,
serta termasuk juga jihad dengan fisik atau senjata.’

Pemaknaan jihad dalam tafsir Marah Labid begitu luas, akan tetapi dapat
disimpulkan menjadi dua pemaknaan, yaitu: 1) Upaya pengerahan semua
kemampuan untuk memerangi musuh. 2) Ketaatan kepada Allah. Adapun
pemaparan mengenai kedua makna jihad tersebut akan penulis jelaskan sebagai
berikut :

1. Jihad bermakna upaya pengerahan semua kemampuan untuk

memerangi musuh

Nawawi al-Bantani dalam tafsirnya mengartikan jihad sebagai upaya
pengerahan semua kemampuan untuk memerangi musuh dan meninggikan
agama Allah sebagaimana tafsirannya pada Qs. al-Baqarah [2]: 218. Lebih

lanjut mari Kita lihat bersama penafsiranya:

s8) SN (o pmnll Gy yee JES Tpanll B A abaea 151 T (1swla )
Ql &8 3 O saaday (6 (afu\ C'_n.a;)o};),gtﬂﬂ\)afu\ o ee W (6l (aﬁ\d,g.w
Glo Vil 1) aaela )y aed Bind (may sie dilg) & A ol o Al

fdball Jaall 5 Gl
Artinya: (dan berjihadlah) yakni mengerahkan segala kemampuan

untuk memerangi musuh seperti membunuz ‘Amr ibnul Hadrami yang
kafir. (di jalan Allah) yakni utuk meninggikan agama Allah. (mereka

’lbnu Manzur, Lisdn al-‘Arab. (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), Jilid. 8. hal. 708
*Al-Qaradhawi, Ringkasan..., hal. 29
*Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 58
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itu mengharapkan rahmat Allah) yakni mendambakan pahala atau

berupaya untuk meraih surga. (dan Allah Maha Pengampun Maha

Penyayang) maka Allah merealisasikan harapan mereka apabila

mereka mati dalam keadaan beriman dan beramal saleh.

Sebuah perjuangan selalu membutuhkan yang namanya pengorbanan.
Seseorang yang berjuang ingin mendapatkan sesuatu yang diharapkannya,
maka mereka akan mengorbankan sesuatu yang dimilikinya demi
tercapainya apa yang diinginkanya. Menurut Nawawi, dalam berjihad
seseorang dituntut untuk mencurahkan kemampuan dengan cara
mengorbankan apa yang dimilikinya, baik itu harta benda, nyawa, tenaga,

pikiran atau apapun yang dimiliki dengan niat mengharap ridha Allah SWT.

seperti dalam tafsirannya Qs. al-Taubah [9]: 41, ia menafsirkan:

oI Kl Loy ) el 8 ) goala (ol (b Janw (8 pSil 5 o) oy | s0als )
*laaaals ol LaglSy U

Artinya: (Dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah)

yakni berjihadlah demi ketaatan kepada Allah dengan kemampuan

yang kamu miliki, adakalanya harta dan dirimu atau dengan salah
satu dari keduanya.

Seseorang yang berjihad dituntut untuk mencurahkan segala
kemampuanya baik secara lahir (fisik) maupun batin. Secara lahir misalnya,
seorang bapak yang bekerja membanting tulang sebagai pedagang kaki lima.
la bekerja keras dengan sekuat tenaga, mengayuh gerobaknya dan
menjajakan dagangannya kepada orang-orang. Meski terik siang begitu
membakar, ia tetap semangat tanpa lelah, dan itu semua dilakukanya demi

menghidupi anak istri yang ada dirumah. Pun halnya ketika jihad dengan

melawan musuh-musuh Islam, memerlukan perjuangan yang sangat berat

*Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 341
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baik itu tenaga, pikiran, waktu, bahkan nyawa. Itu semua semata-mata
hanyalah bentuk ketaatan kepada perintah Allah guna menegakkan agama-
Nya.

Kemudian secara batiniyah, seseorang harus berjihad melawan musuh
yang tidak nampak seperti hawa nafsu dan setan yang berbisik agar berbuat
keburukan hingga akhirnya dapat menjerumuskannya ke dalam kesesatan.
Seorang yang berjihad harus mampu mengendalikan hawa nafsunya, dengan
begitu mujahid akan terlepas dari cengkraman hawa nafsu yang
menyesatkan. Jika tidak, maka sang mujahid tentu tidak akan mampu
melaksanakan perintah dan juga menjauhi larangan-Nya.

Terkait siapakah musuh yang harus dilawan dengan secara sungguh-
sungguh, Nawawi menyebutkannya di beberapa tempat. Musuh-musuh ini
kemudian dibagi menjadi dua, yakni lahir dan juga batin. Musuh-musuh
yang lahir atau nampak antara lain orang-orang kafir, munafik, dan mereka
yang selalu menuruti hawa nafsunya. Sedangkan musuh-musuh dari
kalangan batin atau tidak nampak adalah hawa nafsu dan setan, sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Penjelasan mengenai siapa musuh-musuh ini dapat
dilihat ketika Nawawi menafsirkan Qs. al-Hajj [22]: 78 sebagai berikut:

56l 5 Izl Jal (e dalalidl 55 jalkall 4 elac all ol () 3 1shR)
T ol g
Artinya: (Dan berjihadlah kamu di jalan Allah) yakni karena Allah

melawan musuh-musuh agama-Nya baik yang lahir maupun yang
batin dari kalangan orang-orang yang sesat dan pemuas hawa nafsu.

®Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 61
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Dari penafsiran ini, dapat dipahami bahwa musuh-musuh agama yang
nampak (lahir) sangatlah banyak, bukan hanya orang-orang kafir dan
munafik semata, tetapi juga mereka yang selalu bertindak sesuai keinginan
hawa nafsunya. Penjelasan lengkap dari objek dari jihad ini akan diuraikan
secara lengkap pada pembahasan berikutnya.

Adapun yang perlu digaris bawahi dalam perlawanan terhadap musuh
yang nampak, utamanya orang-orang kafir. Bentuk jihad terhadap mereka
umumnya berupa peperangan dan juga dakwah. Nawawi berpendapat bahwa
bentuk jihad dengan mengangkat senjata atau berperang melawan orang-
orang Kkafir, baru dapat dilaksanakan manakala mereka telah

mendeklarasikan perang atau melakukan penyerangan terhadap umat Islam.

Hal ini sebagaimana tafsiranya pada kata ;.3}-(:’3\} (dan bunuhlah mereka)
dalam Qs. al-Baqarah [2] ayat 190 sampai 193. Pada kata v-“ﬁ“‘ﬁ (dan

bunuhlah mereka), Nawawi selalu menafsirkannya dengan o5 5% of, yang

mana berarti “jika mereka memulai perang terhadapmu”.’

Dari tafsiran Nawawi di atas, maka pemikiran jihadnya dapat
dimasukkan ke dalam kelompok yang moderat, sebagaimana pembagian
yang dilakukan oleh Yusuf al-Qaradhawi. Al-Qaradhawi membagi
pemikiran jihad menjadi tiga kelompok. Pertama, kelompok yang ingin

mematikan jihad. Kedua, kelompok yang mengumandangkan perang ke

Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 50-51
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seluruh dunia. Ketiga, kelompok yang moderat.® Kelompok yang ketiga ini,
menolak kelompok pertama yang jalan pikirannya menginginkan agar umat
Islam dilepaskan dari kekuatannya, agar al-Qur’an dijauhkan dari pedang
dan agar negerinya dibiarkan tanpa pelindung. Tidak juga sama dengan
kelompok kedua yang ekstrim, yang ingin mengobarkan perang kepada non
muslim, bahkan terhadap mereka yang telah melakukan perjanjian damai,
serta terlalu gegabah menghunus pedang kepada siapapun, utamanya yang
berbeda terhadap mereka.’

Kembali lagi ke dalam pembahasan perjuangan, bahwa dalam upaya
melawan musuh-musuh agama-Nya, selain dituntut untuk bersungguh-
sungguh dan total, tentunya sang mujahid juga diharuskan untuk sabar
dalam menjalankan tugas yang diembannya. Sabar di sini dapat diartikan
sebagai upaya untuk menahan diri dari apapun yang tidak disukai demi
mendekatkan diri kepada Allah guna meraih kemenangan.® Sabar juga
bermakna ketabahan dalam menghadapi suatu pekerjaan yang sulit, berat
dan pahit, yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab
yang disertai dengan usaha yang total.™

Adapun manfaat perintah untuk bersabar ini bukanlah untuk Allah,
tetapi untuk mereka yang bersabar dalam berjuang di jalan Allah,

sebagaimana tafsiran Nawawi pada Qs. al-‘ Ankabut [29]: 6:

®Al-Qaradhawi, Ringkasan..., hal. 11-14
*Ibid., hal. 14

1bid., hal. 442

Yghihab, Secercah..., hal. 165
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DSl 4 jlae B30l o e ey o (4l B WG B pal)
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Artinya: (Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya
jihadnya itu untuk dirinya sendiri) yakni barang siapa yang sabar
dalam menghadapi kesulitan memerangi orang-orang kafir dan
menentang hawa nafsunya sendiri, maka manfaat kesabaranya itu
hanyalah untuk dirinya bukan untuk Allah. (Sungguh, Allah benar-
benar Maha Kaya dari semesta alam) Dia tidak memerlukan kekuatan
mereka, tetapi Dia memerintahkan mereka agar taat kepada-Nya
untuk mengarahkan mereka kepada pahala sesuai dengan ketentuan
rahmat-Nya.

Maksud meninggikan agama Allah adalah membela, meperjuangkan,
dan menegakkan Islam. Dalam konteks perang, meninggikan agama Allah
ini dapat diartikan dengan memperjuangkannya dari agresi lawan-lawan
yang ingin melenyapkan Islam.

Dengan demikian dari beberapa penafsiran yang dilakukan Nawawi al-
Bantani, salah satu makna jihad dalam tafsir Marah Labid yaitu upaya
pengerahan semua kemampuan untuk memerangi musuh.

2. Jihad bermakna ketaatan kepada Allah

Selanjutnya makna jihad yang lain menurut Nawawi al-Bantani ialah

berarti ketaatan kepada Allah. Sebagaimana tafsirannya pada Qs. al-

‘Ankabut [25]: 69 berikut:
Do pgdiagl el 3 ) panla ol s (ol (UL 2500 U8 hala Ll
H‘Lu\j:j
Artinya: (Orang-orang yang berjihad untuk mencari keridaan Kami

benar-benar akan Kami tunjukkan jalan-jalan Kami kepada mereka)
yakni orang-orang yang berupaya keras dalam ketaatan keapda Kami,

Y2Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 153
B1bid., hal. 161
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benar-benar akan Kami akan menunjukkan jalan kepada mereka yang
menghasilkan pahala Kami.

Ketaatan dalam tafsiran ayat-ayat jihad ini umumnya berupa
ketundukan dan keikhlasan dalam menjalankan aneka ibadah, sebagaimana
tafsirannya Qs. al-Hujurat [49]: 15:

G VR o sl (1A A gl G skl (il G el L)
DS e alll Aot 8 ol (alll Jas 3aensdils el 5l 1533T5)  agila
Lo Lagale dlaiiall g 48 peall Adldl 5 dcanall dnal)l loball (0 e 5l
o S5 Lay (58 gam sl il gl ol (O shilall b Tl sgally galls
Ve Y gl 5o b ) s
Artinya: (Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian mereka tidak ragu-ragu) yakni tidak ragu-ragu dalam
keimanannya, (dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah) yakni dalam ketaatan kepada Allah yang bermacam-
macam jenisnya seperti ibadah badaniyah murni dan ibadah maliyah
murni, dan yang mengandung keduanya secara bersamaan seperti haji
dan jihad. (Mereka itulah orang-orang yang benar) yakni orang-orang
yang menyandang sifat-sifat yang telah disebutkan itu adalah orang-
orang yang benar dalam pengakuan imannya, bukan selain mereka.

Jadi, makna ketaatan kepada Allah ini ialah patuh dan tunduk dengan
cara menjalankan segala yang diperintahkan-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya. Selain itu, perjuangan dalam hal ketaatan ini juga
mencangkup kerelaan dalam menjalankan aneka ibadah, baik yang berupa
badaniyah (fisik) seperti shalat dan puasa, maliyah (harta) seperti zakat, atau
yang mengandung keduanya seperti haji dan jihad.

Setidaknya, jihad yang diartikan sebagai ketaatan ini juga termasuk ke
dalam bentuk perlawanan dengan musuh yang tidak nampak seperti hawa

nafsu dan setan yang selalu menghalang-halangi seorang hamba untuk

YAl-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 317
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menjalankan perintah agama. Nawawi memasukkan kesungguhan dalam
menjalankan berbagai macam ibadah ini sebagai jihad, seperti
penjelasannya dalam Qs. al-Maidah [5]: 35:

iy (A3l ) T80 el @ AT AT 1 ol Gl
b oD Gashas ahage Jue B sl (Al B T500) <) seldl)

R PSSP FPPL ISRV RIY (PN AN ) DL N
Artinya: (Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah) dengan meninggalkan hal-hal yang dilarang (dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya) dengan mengerjakan hal-hal
yang diperintahkan (dan bejihadlah pada jalan-Nya) yakni di jalan
beribadah kepada-Nya dan jalan keikhlasan untuk marifat kepada-
Nya dan berkhidmat kepada-Nya (agar kamu mendapat
keberuntungan) karena mendapat rida-Nya dan meraih penghormatan
dari-Nya.

Dari penafsiran Nawawi ini, tentu dapat diambil kesimpulan bahwa
jihad bukan hanya semata-mata melakukan peperangan, tetapi juga
mencangkup ibadah-ibadah lainnya yang pada intinya dapat membuat
seorang hamba dekat dengan Tuhannya.

Ketaatan tidak dapat diakui mana kala seseorang belum mengorbankan
apa yang menjadi miliknya. Begitupun dengan ketaatan untuk melaksanakan
perintah berperang, belum diakui mana kala ia tidak berjuang sekuat tenaga
mengorbankan segala potensi dalam diri dan juga hartanya, seperti

penafsiran Nawawi dalam Qs. al-Anfal [8]: 72:

Al s Aiad) 13K e (T50a005) Olills deaay (Tsiels Coll )
Sl gl Ol I a0l (el5el T5T) ey e
) (Al Jus 8) gl (& (m gally s JU 5 piloay (pgnil 5) g slanall
V1 - .

Allldels 8

Artinya:  (Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada
Muhammad dan al-Qur’an (dan berhijrah) dari Makkah ke Madinah

BAl-Jawi, Marah..., Juz. 1. hal. 203
YAl-Jawi, Marah. .., Juz 1, hal. 328-329
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karena cinta kepada Allah dan Rasul-Nya (serta berjihad dengan
harta bendanya) yaitu dengan membelanjakanya untuk keperluan
persenjataan dan membantu orang-orang Yyang memerlukan
pertolongan (dan jiwanya) dengan terjun langsung ke medan
peperangan dan menghadapi segala marabahaya (pada jalan Allah)
yakni untuk ketaatan kepada Allah.

Dalam menjalankan suatu aktifitas, urusan hati atau niat merupakan
hal yang sangat pokok, terlebih dalam menjalankan kegiatan yang termasuk
ke dalam perintah agama. Dalam jihad sendiri, meluruskan niat merupakan
kewajiban yang pertama bagi seorang mujahid. Sebab, apabila perjuangan
atas nama agama tidak diawali dengan niat yang benar, maka Allah tidak
akan menerima amal ibadahnya tersebut. Maka dari itu, ketika seseorang
berjuang di jalan Allah, hendaknya meluruskan niatnya semata-mata hanya
untuk taat mengabdi kepada-Nya sebagaimana penjelasan Nawawi dalam

Qs. al-Taubah [9]: 16:

alll 053 (e 1508 T 800 10 0l AT By Gy 180558 (o i )
) e Al Gl 4l Ol 3 gl 5 (SAST (il U =al sl U
alay s alll ) sl 4 S of (eoadl Jo Jasd el s )
gl 4 diasy Niad Mol alll () sy alls (8 paill J 43 ghad
i e oS Sl Lt s Sl 81 5e e (sl La T A1)

Yl e 5 4l el G g o Gl e
Artinya: (Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan begitu
saja, sedangkan Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman setia selain Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman) makna yang dimaksud
ialah tujuan utama dari kewajiban berperang bukanlah hanya
melakukan perang itu sendiri, melainkan hendaknya dia melakukannya
karena mematuhi perintah Allah dan hukum-Nya, agar nyata bahwa
dia benar-benar mengorbankan jiwa dan hartaya demi mendapatkan
rida Allah SWT. Dalam keadaan seperti ini dia akan memperoleh
manfaat dari peperangan yang diwajibkan itu. (Dan Allah maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) seperti berteman dengan orang-
orang musyrik dan hal-hal lainnya yang dilarang, maka kelak Dia

Y Al-Jawi, Marah. .., Juz 1, hal. 333
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akan membalas kamu. Oleh karena itu, manusia wajib memperhatikan
niat dengan sungguh-sungguh dan menjaga ketulusannya.

Dari penafsiran di atas, dapat dipahami bahwa perintah untuk berjihad
atau berperang ini semata-mata hanyalah taat kepada perintah Allah guna
meraih rida-Nya. Selain itu, seorang mujahid juga harus memperhatikan
niat serta memperbaiki dan menjaga ketulusan hatinya dalam berjuang
semata-mata hanya karena Allah, bukan untuk hal yang lainnya seperti
memperoleh harta dan kedudukan. Niat dalam sebuah perjuangan sangatlah
penting, sebab tanpa hati yang bersih tentunya Allah tidak akan memberikan
anugerah berupa balasan yang indah baik di dunia maupun di akhirat.

Dengan demikian, makna kedua dari beberapa penafsiran yang
dilakukan Nawawi al-Bantani terhadap kata jihad dalam tafsir Marah Labid

yaitu ketaatan kepada Allah.

B. SegiJihad
Pembagian macam-macam jihad dalam tafsir Marah Labid ini didasarkan

pada penjelasan Nawawi pada Qs. Saff ayat 11 yang berbunyi,

S8 o) &8 A S BT S5 Al i 8 (5 shends “alshs 4l sl

VY ) gadnd

Artinya: (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di

jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.(Qs. al- Saff[61]: 11)*

Dalam tafsirannya, Nawawi menuliskan bahwa ayat ini turun berkenaan

dengan ‘Usman ibnu Maz‘un ketika bertanya kepada Rasul Saw. ‘Usman berkata,

®penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 929
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“Sekiranya engkau mengizinkanku, maka aku akan ceraikan istriku,
kalaulah kemudian aku menjadi rahib, mengibiri diriku dan aku haramkan
daging atas diriku. Aku pun tidak akan tidur selamanya dan tidak akan
berbuka siang hari untuk selamanya”.

Rasul Saw. pun menjawab:

“Sesungguhnya termasuk sunahku adalah nikah, dan tidak ada kerahiban
dalam Islam, selain jihad, dan pengebirian umatku adalah puasa.
Janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagimu. Termasuk sunnahku adalah tidur di malam hari, bangun
malam hari menunaikan salat sunah, berbuka dan berpuasa. Barang siapa
yang membenci sunahku, maka dia bukan termasuk golonganku.

Setelah itu, turunlah Qs. Saff ayat 10:

A -:j:;:}(s:\j :._I“J;; t‘\i\ (,S:\A;.\i 52:;::-3:)";;1 LA./C_}SYJTA& 1}3.;)\; L).j;ﬁ Lé;\ti

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih. (Qs. Saff
[61]: 10)*°

Kemudian ‘Usman berkata, “Demi Allah, aku benar-benar ingin mengetahui

perniagaan apakah yang paling disukai oleh Allah, wahai Rasulullah, aku akan

melakukan perniagaan itu”. Maka turunlah Qs. Saff ayat 11 ini.°

Pada ayat ini, Nawawi memaknai jihad di jalan Allah dengan arti ketaatan

kepada-Nya («sWb @).21 Pada ayat ini pula, ia menyebutkan setidaknya terdapat 5

segi jihad, yaitu:*
1. Jihad dengan harta

Segi jihad yang pertama dari Qs. Saff ayat 11 adalah berjihad dengan

harta. Nawawi menafsirkan berjihad di jalan Allah dengan harta adalah

dengan menafkahkannya, atau dalam tafsirnya ditulis dengan Sl sl 5(3di 23

1bid.
2Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 374
21
Ibid.
21bid.
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Dalam tafsiran ayat yang lain, Nawawi menyebutkan bahwa
setidaknya terdapat dua objek yang harus diberi nafkah atau jihad dengan

harta ini, sebagaimana tafsirannya pada Qs. al-Anfal [8]: 72:

" staall Gl Lo il s 3l 1 5 pem ol (el 1535

Artinya: (serta berjihad dengan harta bendanya) yaitu dengan

membelanjakanya untuk keperluan persenjataan dan membantu

orang-orang yang memerlukan pertolongan.

Dari tafsiran ini, setidaknya terdapat dua objek dari jihad dengan harta,
yaitu membelanjakan harta untuk keperluan persenjataan perang dan
membantu orang-orang yang membutuhkan pertolongan.

Tafsiran yang dilakukan oleh Nawawi ini agaknya disesuaikan dengan
konteks turunnya ayat pada waktu itu, di mana bantuan harta yang salurkan
dalam peperangan umumnya berupa persenjataan, baik berupa pedang,
tombak, panah, atau juga tunggangan seperti kuda dan unta, maupun
bantuan finansial seperti uang.

Selanjutnya, jihad dengan harta diartikan oleh Nawawi dengan
membelanjakannya untuk membatu orang-orang yang membutuhkan.
Adapun tafsiran ini lebih kepada pemahaman Nawawi bahwa jihad dengan
harta bukan hanya sebatas bantuan senjata ketika perang, tetapi juga
pemberian terhadap mereka yang membutuhkan. Jika dipahami lebih dalam
lagi, maka pemberian bantuan harta ini juga dapat dibagi lagi menjadi dua

bagian, yaitu dengan memberikan harta secara langsung, ataupun

menghidupi mereka lewat pekerjaan yang halal.

Ibid
#Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 328
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Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa
harta merupakan salah satu sendi utama manusia untuk dapat hidup di dunia
ini. Dengan adanya harta ini, manusia dapat melaksanakan tugas yang
dibebankan oleh Tuhan, yakni sebagai &halifah dan juga abdullah di muka
bumi. Apabila kebutuhan akan harta ini tidak terpenuhi dengan baik, maka
kedua tugas yang telah dibebankan tadi tentunya akan sulit untuk terlaksana
dengan baik.

Dalam pelaksanaan jihad dengan harta ini, lagi-lagi niat merupakan
suatu hal yang sangat penting. Sebab, tanpa adanya niat baik yang tentunya
beriringan dengan perilaku setelah bersedekah, maka harta yang diberikan
kepada mereka yang membutuhkan tidaklah memiliki pahala di sisi Allah.

Allah berfirman:

Wy Gl 20, A0l (3w (A8 (3T Cyally nisia 1tled U 1 shle 0all 3G
KR A ALl aal f ale e JIK CAlE = Al F:);tﬁ’j AL e
AR RSTRTS| & gt AT AT i G O Gle O (g R\ OR
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Q.s al-
Bagarah [2]: 264)%

Pada ayat ini, umat Islam diperintahkan untuk bersedekah dan
larangan untuk mengiringinya dengan perbuatan buruk yang dapat

menggugurkan pahala, seperti menyebut-nyebut sedekahnya dan juga

*Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 66
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menyakiti si penerima. Nawawi mengartikan kata ol dengan ‘ujub atau
besar diri terhadap sedekah yang dilakukan, dan juga dapat dimaknai dengan
menyebut-nyebut pemberian kepada si fakir. Adapun kata 37 ia artikan

dengan makna menyakiti hati si penerima.?
Adapun balasan bagi mereka yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah kepada orang-orang yang membutuhkan adalah pahala yang berlipat

ganda di sisi Allah, sebagaimana firman-Nya:

A5G AL T8 8 i el 0 (TS alll s 8%l ) s a5
A e 3%aT el 0 shih 0l Y1) il s AN, B0 () Lanlmg ATy %58
2 Uy agle Losa U }@_f{) die ;,:s’;;i }QJ A U 1550y 1 gaal Go (o gty U 23
YIY (s
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah,
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti
(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. (Qs. al-Baqarah [2]: 261-262)*

Maka dari itu, sudah menjadi keharusan bagi sebagian umat Islam
untuk berjihad dengan harta, baik dengan cara menafkahkan harta secara
langsung maupun membantu mereka untuk mendapatkan harta dengan cara
yang halal. Semua ini dilakukan agar kedamaian, kemakmuran, dan
kesejahteraan hidup seluruh umat atau juga bisa disebut rahmatan il ‘alamin

dapat terwujud. Selain itu, sudah sewajarnya bagi seorang muslim untuk

°Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 77
’Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 65-66
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menjadikan hartanya sebagai sarana untuk beribadah kepada-Nya lewat
berbagai macam amal seperti zakat, infak dan sedekah, guna meraih
kebagaiaan baik di dunia maupun di akhirat kelak.

2. Jihad dengan jiwa

Segi jihad yang kedua dari tafsiran Qs. Saff ayat 11 adalah berjihad
dengan jiwa. Nawawi menafsirkan jihad ini dengan arti eiuéii Z a2 atau
“mengorbankan jiwamu”.?® Adapun penafsiran lain seperti pada Qs. al-
Anfal [8]: 72, di mana kata o2l diartikan dengan “terjun langsung ke

medan peperangan dan menghadapi segala marabahaya yang ada di
depannya”.?® Tafsiran yang seperti ini tentunya tidak lepas dari kondisi pada
waktu ayat-ayat ini turun, yaitu di Madinah. Ayat-ayat jihad yang turun
ketika era Madinah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Fazlur Rahman,
lebih mengarah kepada makna perang.*

Namun begitu, tafsiran Nawawi pada Qs. Saff ayat 11 ini agaknya
tidak hanya berfokus kepada makna perang semata. Hal ini bisa dilihat
ketika ia menafsirkan kata jihad sebagai ketaatan, dan bukan dengan makna
perang. Hal ini mengindikasikan bahwa jihad dengan jiwa pada ayat ini

memiliki arti ketaatan kepada Allah dengan mengorbankan jiwa. Adapun

kata ;,-& sendiri pada dasarnya mencangkup segala yang ada pada jiwa atau

diri seseorang. Jika demikian, maka tenaga, pikiran, bahkan waktu juga

dapat dicangkup oleh kata .

2Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 374
P Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 328
*Rahman, Tema-tema..., hal. 233-234
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Intinya, jihad dengan jiwa pada ayat ini mengindikasikan perjuangan
sungguh-sungguh dalam ketaatan kepada Allah dengan mengorbankan

tenaga, pikiran, dan waktu yang ia miliki selagi hidup di dunia.

3. Jihad seorang hamba dengan dirinya sendiri
Kemudian segi yang ketiga adalah jihad antara hamba dengan dirinya

sendiri, sebagaimana tafsiran Nawawi:

T gl A e Lgaia s il el A 5 Al (g 4k Lad e
Artinya: Jihad antara dia dan dirinya, yaitu mengalahkan hawa
nafsunya dan mencegah dari kesenangannya.

Dari tafsiran Nawawi di atas, dapat dipahami bahwasanya yang
diaksud dengan jihad melawan diri sendiri adalah perlawanan terhadap hawa
nafsu yang senantiasa mengajak kepada kesenangan. Kesenangan ini bukan
hanya sesuatu yang dapat memberikan kegembiraan nafsu semata, tetapi
juga kesenangan dalam meninggalkan beban atau taklif yang menjadi
tanggung jawabnya, seperti kewajiban shalat, puasa, zakat, dan haji.

Dalam tafsiran yang lain, Nawawi juga menjelaskan bahwa jihad
dengan fisik tidaklah dapat diterima oleh Allah, mana kala seorang hamba
belum meninggalkan sifat-sifat yang tercela seperti kemunafikan, riya, dan
sikap buruk lain yang dapat berdampak pada kesuksesan jihad.*? Dan cara
untuk memusnahkan sifat-sifat tercela tersebut adalah dengan cara berjihad

melawan hawa nafsu yang selalu mengajak ke pada keburukan. Melawan

SAl-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 374
*|bid., hal. 333
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hawa nafsu sendiri dapat dilakukan dengan cara menahan serta
mengendalikannya dari aneka keinginan agar tidak lepas kendali. Contoh
mudahnya semisal dalam hal mencari harta, nafsu harus dikendalikan agar
seseorang tidak larut dalam berkerja yang dapat melalaikannya untuk
beribadah.

Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh salah satu guru besar
Universirtas al-Azhar, Mahmoud Hamdi Zagzoug. la menjelaskan bahwa
jihad melawan hawa nafsu ini merupakan upaya keras yang dikerahkan oleh
seorang hamba untuk melawan kecenderungan-kencenderungan jahat
jiwanya, menundukkan tekanan-tekanan hawa nafsunya, membersihkan jiwa
dari sifat-sifat tercela, dan menghilangkan rasa iri, dengki, serta kebencian
antar sesama. Jihad melawan hawa nafsu inilah yang ia sebut sebagai “jihad
besar” (jihad al-akbar).*® Dari sini, dapat dipahami bahwa jihad melawan
melawan hawa nafsu merupakan pekerjaan yang tidak ringan, sebab banyak
sekali sifat-sifat ataupun perilaku yang harus dilawan dalam diri, sehingga
seorang hamba tidak terjatuh ke dalam dosa.

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa jihad
melawan hawa nafsu merupakan perjuangan yang sangat berat. Hal ini
disebabkan hawa nafsu selalu mengajak manusia kepada hal-hal yang
dianggap nikmat. Bukan hanya itu saja, mengikuti hawa nafsu ini juga dapat

membuat seseorang tenggelam dalam kesenangan jasmani, sehingga

$zaqzouq, Islam..., hal. 65-66
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menghalanginya dari mencari kebahagiaan rohani, sebagaimana tafsiran
Nawawi pada Qs. Sad [38]: 26:

Ll s cpall sl (s a5 e sSall (8 il 5 8 ol (el o W)

a4l dus e JOlall a5 el Aadlia ) s (Al Jusls e AL'd)

s Atlanal) AN 8 BT ) e 5 sel) O 3 6 pu n

T s gl lalald) bl A JLEEY) (e adag

Artinya: (dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu) yakni hawa

nafsu dalam memutuskan hukum dan sebagainya baik meyangkut

urusan agama maupun urusan dunia (karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah) yakni sesungguhnya memperturutkan hawa
nafsu itu menjerumuskan pelakunya ke dalam kesesatan dari jalan

Allah dan mengakibatkan terjadinya azab yang buruk. Sebab hawa

nafsu itu selalu menyeru manusia untuk tenggelam dalam kesenangan

jasmani dan menghalang-halanginya dari kesibukan mencari
kebahagiaan rohani.

Maka dari itu, meskipun berat dilakukan, jihad ini harus tetap dijalani
sampai akhir hayat, sebab hawa nafsu tidak akan pernah lenyap, karena ia
melekat dalam diri manusia. Oleh sebab itu, jika seseorang tidak sanggup
mengendalikan hawa nafsunya, maka sulit di harapkan untuk dapat berjihad
menghadapi orang lain dan segala macam rintangan hidup. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa jihad melawan hawa nafsu merupakan
kunci dari segala macam bentuk jihad lainya.

Satu hal penting yang menjadi dasar jihad melawan hawa nafsu ini
adalah sifat sabar. Sabar dalam berjihad ini bukan hanya sebatas menahan
derita ketika sedang berjuang melawan hawa nafsu, tetapi juga aktif dalam

mengerjakan hal-hal yang difardukan oleh Allah, serta menjauhi keburukan.

Hal ini sesuai dengan tafsiran Nawawi pada Qs. al-Baqarah [2]: 153.%°

¥ Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 228-229
P Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 40-41
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Buah dari kesabaran ini tentunya adalah demi mereka yang berjihad
(mujahid) sendiri, bukan untuk Allah. Kemenangan di dunia, dan
kebahagiaan di akhirat, tentu dapat diperoleh mana kala sang mujahid
bersabar dalam mengahadapi kesulitan memerangi musuhnya, baik yang
nampak maupun kasat mata. Hal ini sebagaima dijelaskan oleh Nawawi
dalam Qs. al-* Ankabut [29]: 6:

sty A 4 jlae B5adll o jua ey ol (483 e Wl 3ga (1))
S (Cpaldll e (R AN G) as ALY Al s jua daiie (6 il dallie
ey il agd Leaa i alll delhy aa jal il agiclh I 4 dals

™ ddes
Artinya: (Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya
jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri) yakni barang siapa
bersabar dalam menghadapi kesulitan memerangi orang-orang kafir
dan menentang hawa nafsunya sendiri, maka manfaat kesabarannya
itu hanyalah untuk dirinya sendiri bukan untuk Allah. (Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kaya -tidak memerlukan sesuatu- dari
semesta alam) Dia tidak memerlukan ketaatan mereka, tetapi Dia
memerintahkan agar taat kepada-Nya untuk mengarahkan mereka
kepada pahala sesuai dengan ketentuan rahmat-Nya.

Dari berbagai uraian yang telah disebutkan di atas, jihad melawan
hawa nafsu merupakan perkara yang penting, selain jihad memerangi orang-
orang kafir atau munafik. Penjelasan akan pentingnya jihad melawan hawa
nafsu ini secara lebih lengkap diuraikan dalam tafsiran Nawawi pada Qs. al-
Maidah [5]: 35:

Jady (ALl ) Toaml) clledd) o (AT 15 15506 il W)

b o2 Gahs Abase da B ol (Al B T30 @l seldl

Al el Laly el S5 5l 5 ailia ye Jiy (O a8 58T 4tadd 5 438 jaa

fLedY) BaT e AN SLBY) S5 iy e ey oy Y Lo i s
Clgidall Y seni Vo paill Y aakll o ME Ladly gl e

*®Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 153
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A jlaa o) Al 3 ) gamla g al iy CadSall Gl Caa i A guasall ClAl

™ 2l 53 3 5l aslac
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah) dengan
meninggalkan hal-hal yang dilarang (dan carilah jalan yang
mendekatkan diri kepada-Nya) dengan mengerjakan hal-hal yang
diperintahkan (dan bejihadlah pada jalan-Nya) yakni di jalan
beribadah kepada-Nya dan jalan keikhlasan untuk marifat kepada-
Nya dan berkhidmat kepada-Nya (agar kamu mendapat
keberuntungan) karena mendapat rida-Nya dan meraih penghormatan
dari-Nya. Setelah Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk
meninggalkan hal-hal yang tidak layak, dan memerintahkan agar
mengerjakan hal-hal yang layak, maka tunduk-patuh kepada ketentuan
ini merupakan tugas yang paling berat dirasakan oleh jiwa, watak dan
tabiat manusia. Karena sesungguhnya hawa nafsu itu tidaklah
menyeru manusia selain kepada hal-hal yang disukainya dan
kesenangan-kesenangan yang bersifat materi, sehingga Allah
mengiringi taklif ini dengan firman-Nya “dan berjihadlah pada jalan-
Nya” yakni dengan memerangi musuh-musuh-Nya baik yang nampak
maupun tersembunyi.

Pada ayat ini, Nawawi menjelaskan beratnya perjuangan seorang
hamba dalam berjihad melawan hawa nafsu yang selalu mengajak kepada
kesenangan dunia. Nafsu ini haruslah dilawan dengan cara meninggalkan
segala hal yang berbau keburukan, dan juga mengerjakan perbuatan yang
dipandang baik oleh agama. Maka dari itu, jihad melawan hawa nafsu ini
penting, agar taklif yang dibebankan oleh Allah berupa menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dapat terlaksana dengan baik.
Selain itu, keikhlasan di dalam berjuang juga menjadi kunci sukses dalam
melawan hawa nafsu ini.

Senada dengan uraian Nawawi di atas, ketika menafsirkan ayat ini, M.
Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa penegakan ajaran agama atau

pelaksanaan ajaran agama ini, haruslah didukung dengan jihad melawan

*Ibid., hal. 202
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godaan hawa nafsu. Perintah ini tidak lain agar umat Islam memperoleh
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat kelak.*

Dari sekian banyak penjelasan tentang pentingnya jihad melawan hawa
nafsu ini, wajar jika para ulama mengatakan bahwa jihad terhadapnya
dikategorikan sebagai jihad yang besar. Pun halnya dengan Nawawi yang
memiliki basic keilmuan tasawuf, juga tidak luput dari penjelasan tentang
pentingnya berjihad melawan hawa nafsu. Ini dibuktikan dengan berbagai
ayat jihad yang ditafsirkannya, setidaknya terdapat tiga ayat yang dimaknai
dengan perjuangan melawan hawa nafsu.

4.  Jihad seorang hamba dengan sesama mahluk
Selanjutnya adalah segi yang nomor empat, yaitu jihad antara sorang

hamba dengan sesama mahluk. Tafsirannya sebagai berikut:

T agan s agle (35 agie ankall gy ) s 5 BLAN g At Lag g
Artinya: Jihad antara dia dan sesama mahluk, yaitu dengan
menanggalkan sikap tamak terhadap mereka dan mengasihi serta
menyanyangi mereka.

Adapun yang dimaksud dengan sesama mahluk ini tentunya adalah
manusia secara keseluruhan, baik muslim maupun non muslim, begitu pula
laki-laki atau perempuan, tua maupun muda,semua masuk ke dalam bagian
ini. Berdasarkan tafsiran di atas, jihad terhadap sesama manusia ini bisa

dibagi menjadi dua, yakni dengan cara membebaskannya dari sifat-sifat

buruk, dan memberikan kasih sayang kita kepada mereka. Adapun cara-cara

*shihab, Tafsir..., Vol. 3, hal. 107
B Al-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 374
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melaksanakan kedua bentuk jihad tersebut dapat disesuaikan sesuai dengan
kemampuan dan keahlian dari sang mujahid.

Dari tafsiran di atas, dan juga hasil penelusuran penjelasan Nawawi
pada ayat yang lain, penulis mengelompokkan jihad terhadap sesama
mahluk ini menjadi dua, yaitu:

a.  Terhadap musuh

Jihad melawan musuh ini terbagi menjadi dua, yakni musuh yang
tidak nampak dan nampak. Adapun musuh yang tidak nampak adalah
setan. Sedangkan musuh yang nampak atau lahir adalah orang-orang
kafir, munafik, dan mereka yang selalu mengikuti hawa nafsunya,
sebagaimana penafsiran Nawawi pada Qs. al-Hajj [22]: 78, yaitu:

Jozall Jal e daklll 5 5 alhall 4 elacd all g (4l 3 1533%)

Lol s sell

Artinya: (Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah) yakni karena

Allah melawan musuh-musuh agama-Nya yang lahir maupun

yang batin dari kalangan orang-orang yang sesat dan pemuas
hawa nafsu.

Penjelasannya sebagai berikut:

1)  Musuh yang tidak nampak

Sebenarnya, jihad melawan musuh yang nampak ini terdiri
dari dua lawan, yakni hawa nafsu dan setan. Namun, penjelasan
tentang jihad melawan hawa nafsu telah diuraikan pada segi
nomor 2 di atas. Oleh karena itu, pembahasan pada bagian ini

hanya berkaitan dengan jihad melawan setan berdasarkan

penafsiran Nawawi.

Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 61
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Walaupun tidak disebut secara tegas pada tafsiran jihadnya,
namun setidaknya dapat kita pahami jika yang dimaksud musuh
yang batin atau tersembunyi ini salah satunya adalah setan. Hal
ini bisa ditemukan pada penafsiran Nawawi dalam Qs. al-Maidah
[5]: 35 dan Qs. al-Hajj [22]: 78.

Sebagaimana telah diungkapkan pada pembahasan
sebelumnya, bahwa sejak zaman nabi Adam bahkan hingga hari
kiamat nanti, setan akan terus menjadi musuh manusia. Mereka
tidak akan henti-hentinya menggoda setiap saat dalam segala
kondisi, agar manusia mengikuti jejak-jejaknya hingga benar-
benar tersesat dari jalan Allah. Atas dasar inilah, umat Islam
diajarkan untuk senantiasa berdoa kepada Allah guna meminta

perlindungan dari godaan setan, sebagaimana firman-Nya :

Oy o Gy el el Ay cplafall o yb e &l 3521 07
aA
Artinya: Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung

kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. Dan aku

berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari

kedatangan mereka kepadaku". (Qs. al-Mu’minun [23]:

97-98)*

Nawawi menafsirkan kata bisikan-bisikan setan sebagai
“godaan-godaan yang datang dari mereka yang membujuk
seorang hamba untuk melakukan hal-hal yang bertentangan

dengan apa yang diperintahkan oleh Allah.*?

“Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 537
*Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 70
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Oleh karenanya, seorang muslim diharuskan untuk
menguatkan keimanan dan ketakwaannya guna menghadapi tipu
daya setan. Karena pada dasarnya, tipu daya setan sebetulnya
lemah. Yang menjadikannya tampak kuat adalah karena
kerapuhan moral, kelemahan, dan kelengahan manusia akan tipu
dayanya.*®

Allah Swt berfirman:

19 sy ol s 1 skels (ol e Bt 41 [l 43)

Artinya: Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaannya

atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal kepada
Tuhannya. (Qs. al-Nah/ [16]: 99)*

Ayat ini secara jelas mengatakan bahwa setan tidak

memiliki kekuatan melawan orang-orang yang beriman dan juga

bertawakkal kepada Tuhannya. Adapun Nawawi menafsirkan
kata skl sebagai “pengaruh”. Jadi, setan tidak dapat

mempengaruhi orang-orang yang beriman serta menyerahkan
segala urusannya kepada Allah Swt, seraya berdoa meminta
perlindungan kepada-Nya ketika menjalani segala sesuatu.*®
Dengan demikian, jihad melawan setan ini dapat dilakukan
dengan cara memperkuat keyakinan dan keteguhan hati dalam
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.“® Selain itu,

memohon pertolongan kepada Allah Swt juga harus senantiasa

“3Rahman, Tema-tema..., hal. 182
“Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 417
®Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 71
*®Lajnah, Jihad..., hal. 47
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dilakukan dalam menjalankan segala macam aktifitas, agar tidak
tergelincir menuju jalan setan.
2)  Musuh yang nampak
Adapun untuk musuh yang nampak, penulis hanya

memasukkan setidaknya tiga golongan yang harus diperangi atau
dilawan oleh umat Islam, baik lewat senjata maupun dengan
metode lain. Ketiga golongan ini penulis pilih karena terdapat
dalam penjelasan tafsir Marah Labid. Ketiga musuh ini antara
lain:

a) Orang-orang Kafir

Orang-orang kafir merupakan salah satu objek atau
sasaran utama dalam ajaran jihad. Perintah untuk memerangi
orang-orang Kkafir ini berkali-kali disebutkan dalam al-
Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa mereka benar-benar
patut untuk dilawan dan disadarkan.

Penulis menyimpulkan bahwa dalam tafsir Marah Labid,
terdapat dua cara dalam menghadapi orang-orang Kkafir ini.
Pertama, memerangi secara fisik atau dengan senjata, yakni
terhadap Kafir harbi. Kedua, melawan dengan hujjah
menggunakan al-Qur’an, atau dengan kata lain berdakwah
terhadap mereka.

Memerangi orang-orang Kkafir lewat senjata ini terdapat

dalam berbagai tafsiran Nawawi, misalnya ketika
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menjelaskan Qs. al-Baqarah [2] ayat 218, ia menyebutkan
salah satu musuh yang harus diperangi atau bahkan dibunuh,
yaitu ‘Amr ibn Hadrami yang merupakan salah satu tokoh

kafir Quraisy. *

Dalam al-Rahiq al-Makhtum: Sirah
Nabawiyah  karya  Shafiyurrahman  al-Mubarakfury
disebutkan bahwa ‘Amr ibn Hadrami ini merupakan salah
satu rekan dari Abu Jahal.*®

Namun perlu diperhatikan, bahwa dalam tafsiran
Nawawi, perintah memerangi orang-orang Kkafir ini tidak
semata-mata membunuh secara langsung mana kala berjumpa
dengan mereka di mana pun. Pada Qs. al-Taubah [9]: 73, ia
menjelaskan bahwa perintah berjihad melawan orang kafir itu
baru dilaksanakan mana kala mereka mengangkat sejata
dengan  terang-terangan, atau dengan kata lain
mendeklarasikan perang terhadap kaum muslimin. 4

Tafsiran yang serupa juga dikemukanan olehnya ketika

menjelaskan Qs. al-Bagarah [2] ayat 190 sampai 193. Pada

kata (,A}u\) (dan bunuhlah mereka) Nawawi selalu

menafsirkannya dengan .5l of, yang mana berarti “jika

mereka memulai perang terhadapmu”.® Ini membuktikan

*"Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 58

*8 Al-Mubarakfury, al-Rahig..., hal. 254
®Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 347
Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 50-51
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bahwa menurut Nawawi, jihad dalam bentuk peperangan
baru diperbolehkan mana kala musuh telah secara terang-
terangan mengacungkan senjata kepada umat Islam.

Sedangkan terhadap mereka yang tidak memerangi umat
Islam, maka tidak boleh untuk diperangi maupun dianiaya.
Bahkan dalam al-Qur’an sendiri Allah telah memberitahukan
bahwa umat Islam tidak dilarang untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap mereka yang tidak memerangi dalam
urusan urusan agama dan tidak mengusir kita dari kampung
halaman.>*

Adapun berjihad terhadap orang-orang kafir selain harbi
adalah dengan hujjah lewat al-Qur’an. Hal ini ini sesuai
dengan yang dijelaskan oleh Nawawi ketika menafsirkan Qs.
al-Furqan [25]: 52 sebagai berikut:

a4y alnga’s) g yaly Lask agl g5 Dl T (LT odad UG

A A8S ) el S aaaals Gl (15 0K 1Dala

dr agiclh @l i Ludle aaaala g ol 3aalaa U< Laals Ialga

wd\)ﬁ\‘;uzjmgfjs} \).uS I Hlea @l laadil Y 328lIL
saalae (8 LKA aeY) Jisal 1Sug 3 glly al g3l
7l elae Yl saalas e ST zaallly clgand)

Artinya: (Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang

kafir) yakni janganlah kamu menyetujui mereka dalam

segala hal yang mereka anjurkan kepadamu (dan

berjihadlah terhadap mereka dengan al-Quran dengan
jihad yang besar) yakni berjihadlah kamu terhadap

51Sebagaima firman Allah:

A Ol Con A1 ) ) Vol s 378 38 (o8 s 5ty 0l 878 st 0l e AT &g o

Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (Qs. al-Mumtasanah [60]: 8)

2Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 100
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mereka karena kedudukanmu sebagai  pemberi
peringatan kepada seluruh penduduk kota dengan
segala macam jihad. Atau berjihadlah terhadap mereka
dengan tidak menaati mereka, bahkan dengan keras
tidak dengan basa-basi, yaitu jihad yang besar. Yang
demikian itu adalah dengan membaca sesuatu yang
terkandung di dalam al-Qur’an, seperti larangan-
larangan, peringatan-peringatan, dan cerita tentang
keadaan umat yang telah mendustakan rasul-rasulnya.
Karena sesungguhnya jihad terhadap orang-orang yang
kurang akalnya dengan memakai hujah lebih besar
daripada berjihad terhadap musuh dengan senjata.

Dari sini, Nawawi berpendapat bahwa umat Islam jihad
melawan orang-orang kafir dengan menggunakan al-Qur’an
sebagai hujah disebut dengan “jihad yang besar”. Bahkan,
jihad dengan hujah ini lebih besar daripada berjihad melawan
musuh dengan menggunakan senjata.

Hal yang patut untuk dijadikan pedoman, bahwa dakwah
terhadap mereka (orang-orang kafir) haruslah disampaikan

dengan baik, sebagaimana firman Allah:

o il iy A Ayl Ay ) Qe ) g
ol el A Al 0f (ia g kel Gh G 1) Sl
\Yo
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(Qs.
al-Nahl [16]: 125)°

Pada ayat ini, Allah memerintahkan umat Islam agar

menyampaikan dakwah dengan baik. Adapun beberapa

>*Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 421
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ulama berpendapat bahwa ayat ini merupakan penjelasan tiga
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan
sasaran dakwah.>*

Terhadap mereka yang memiliki kepandaian, hendaknya
berdakwah dengan Aikmah, yakni berdialog dengan kata-kata
bijak sesuai dengan tingkatan kepandaian mereka. Terhadap
kaum awam, diperintahkan untuk menerapkan mauizah,
yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf kemampuan mereka
yang sederhana. Adapun yang terakhir adalah dengan jidal
atau perdebatan, yaitu dengan menggunakan logika dan
retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan. *°

Adapun Nawawi mengartikan ayat ini sebagai perintah
untuk menyeru manusia yang memiliki akal sempurna kepada
agama Islam melalui bukti-bukti yang pasti dan meyakinkan,
sehingga mereka mengetahui segala sesuatu dengan apa
adanya. Adapun bagi mereka yang hanya berniat mengacau,
maka diharuskan untuk melawannya dengan cara berdebat
secara baik guna membungkam argumen mereka.®

Dari penjelasan jihad melawan orang-orang kafir yang
telah diuraikan di atas, penulis menyimpulkannya menjadi

dua bagian. Pertama, jihad melawan orang-orang kafir

**Shihab, Tafir..., Vol. 6, hal. 774
5Shihab, Tafsir..., Vol. 9, hal. 774-775
Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 469
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dengan senjata diperbolehkan mana kala mereka telah
mendeklarasikan perang terhadap umat Islam secara terang-
terangan dan juga melakukan penyerangan terlebih dahulu.
Kedua, melawan orang-orang Kkafir dengan hujjah, atau
dengan kata lain berdakwah kepada mereka menggunakan al-
Qur’an. Hal ini bertujuan untuk menyelamatkan mereka dari
jurang kesesatan agar mereka hidup dengan bahagia baik di
dunia maupun di akhirat kelak.
b) Orang-orang Munafik

Nawawi menjelaskan bahwa jihad memerangi orang-
orang munafik bukanlah dengan menggunakan fisik atau
senjata, tetapi mematahkan argumen mereka dengan lisan
atau hujjah. Hal ini berdasarkan tafsirannya Qs. al-Taubah

[9]: 73 pada kata al-munafikin:

LY daall jlelaly Sl ) seday ot S o sl (ol

sl ialS; pgilail gl
Artinya: (dan  orang-orang  munafik)  yakni
menyembunyikan kekafirannya dengan berpura-pura
masuk Islam, yaitu dengan mengalahkan hujjah mereka
bukannya dengan senjata, sebab mereka mengucap
kedua kalimat syahadat.

Ayat lain yang dapat dijadikan landasan jihad melawan
orang-orang munafik dengan menggunakan hujjah ini

misalnya seperti dalam Qs. al-Taubah [9]: 81:

S Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 347
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es-bﬁf-’ ﬁsé-’u o &5 alll J by Ll ey (o821 -~ 53
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Artinya: Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut
perang) itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka
di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan
mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi
berperang) dalam panas terik ini". Katakanlah: "Api
neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika
mereka mengetahui. (Qs. al-Taubah [9]: 81)*®
Pada ayat ini, orang-orang munafik mencoba untuk
mengendurkan semangat juang kaum muslimin untuk
bertempur pada perang Tabuk. Namun, tindakan yang
demikian justru menunjukkan sikap asli dari mereka, yakni
kemunafikan. Maka umat Islam diperintahkan untuk
membalas argumen mereka dengan menggunakan al-Qur’an,
bahwa orang-orang munafik tempatnya adalah di neraka,
bahkan azab mereka lebih pedih dari orang-orang Kkafir.
Bukan hanya satu atau dua ayat saja yang menunjukkan
demikian, tetapi puluhan ayat. Ini menunjukkan bahwa
orang-orang munafik sangatlah berbahaya, sebab mereka
menghancurkan Islam dengan cara menggerogoti dari dalam,
sehingga susah untuk ditumpas. Sedangkan melawan musuh
yang sudah ada di depan mata, tentunya lebih mudah untuk

dilakukan ketimbang musuh yang bersembunyi di dalam

tubuh kaum muslimin.

**Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 293
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c) Para pemuas hawa nafsu

Musuh atau sasaran terakhir dari jihad yang penulis
temukan dari tafsir Marah Labid adalah orang-orang yang
selalu mengikuti hawa nafsunya. Ini berdasarkan tafsiran
Nawawi pada Qs. al-Hajj [22]: 78, yaitu:

Jal (e Al 5 5 jallall aip elaef all of (A L3 15350)

Lol 5 s el Szl

Artinya: (Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah) yakni

karena Allah melawan musuh-musuh agama-Nya yang

lahir maupun yang batin dari kalangan orang-orang
yang sesat dan pemuas hawa nafsu.

Jihad melawan para pemuas hawa nafsu ini sebenarnya
juga dapat dimasukkan ke dalam kelompok selanjutnya, yaitu
terhadap saudara seiman atau sesama muslim. Namun, karena
penafsiran Nawawi di atas menyebutnya sebagai musuh,
maka penulis memasukkannya ke dalam kelompok ini.

Jihad melawan para pemuas hawa nafsu ini dapat
dimasukkan ke dalam perbuatan nahi munkar. Sebab,
melawan orang-orang yang selalu mengikuti hawa nafsunya
ini sesungguhnya sama dengan melawan kejahatan yang
dikerjakan oleh mereka.

Bentuk kejahatan ini juga sangatlah beragam, mulai dari
yang berdampak kecil dan ruang lingkup yang sempit, hingga
yang dapat berpengaruh pada banyak orang serta wilayah

yang luas. Ini semua haruslah dilawan dengan sungguh-

SAl-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 61
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sungguh agar kerusakan yang timbul tidak muncul dan
menyebar, sehingga tidak mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Sedangkan bentuk perlawanannya sendiri dapat
berupa tindakan langsung, lewat lisan, tulisan, dan terakhir
lewat doa.

Secara singkat, para pemuas hawa nafsu ini umumnya
ingin memenuhi keinginan duniawi mereka, yakni dapat
berupa harta, kedudukan, atau hal-hal lainnya. Mereka yang
mencari harta guna menuruti hawa nafsunya, maka akan
berusaha mendapatkannya dengan cara apapun asalkan
memperoleh kekayaan yang banyak. Hal inilah yang
mengakibatkan munculnya perbuatan mencari harta yang
tidak dibenarkan oleh agama seperti mencuri, riba dan
menipu, atau bahkan menggunakan perantara hal-hal gaib.
Kemudian demi kedudukan, mereka juga tega melakukan
tindakan yang dapat membuat orang lain mendapatkan
bahaya seperti penganiayaan bahkan pembunuhan hanya
demi memuluskan ambisinya.

Dari apa yang telah diuraikan di atas, maka jihad
terhadap mereka yang selalu memperturutkan hawa nafsu
merupakan suatu keharusan bagi umat Islam. Bentuk
perjuangan ini bisa dilakukan secara langsung baik lewat

tindakan, lewat lisan atau tulisan, serta dibantu dengan doa.
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Ini semua penting untuk dilakukan agar kejahatan dapat
dilenyapkan, sehingga kedamaian di masyarakat dapat

tercipta.

b. Terhadap manusia
Yang penulis maksud dengan manusia di sini bukan hanya sesama
muslim semata, melainkan mereka yang non-muslim juga. Jadi, yang di
maksud jihad pada bagian ini adalah jihad terhadap sesama manusia, baik
sesama muslim maupun bukan. Namun, pembahasan pada bagian ini akan
lebih terfokus pada sesama muslim. Objek jihad yang satu ini penulis ambil
dari tafsiran Nawawi pada Qs. al-Saff [61]: 11 yang mana telah ditampilkan

di atas, yaitu:

U aeen s aede (385 agie ankall g o 85 BLAN s Ak Lad e
Artinya: Jihad antara dia dan sesama mahluk, yaitu dengan
menanggalkan sikap tamak terhadap mereka dan mengasihi serta
menyanyangi mereka.

Dari tafsiran ini, jihad terhadap sesama muslim dibagi menjadi dua.

Pertama, menanggalkan sikap buruk yang melekat pada diri saudara muslim,

sebagaimana tercermin dalam penafsiran Nawawi yaitu ¢ xokll ¢ of

(dengan menanggalkan sikap tamak terhadap mereka). Kedua, dengan
mengasihi serta menyayangi mereka lewat jihad pada bidang pendidikan,
sosial, dan ekonomi. Adapun penjelasan selengkapnya sebagai berikut:

1) Menanggalkan sikap buruk

Al-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 374
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Penulis mengganti makna tafsiran Nawawi dengan menanggalkan
sikap tamak terhadap mereka menjadi menanggalkan sikap buruk,
karena memang Qs. al-Saff [61]: 10 dan 11 ini berkaitan dengan
perdagangan. Maka sikap tamak atau serakah wajar untuk disebutkan,
guna menjadi perwakilan dari sikap buruk yang tentu sangat banyak
sekali macamnya.

Hal yang menjadi pertanyaan saat ini adalah, bagaimana cara
menanggalkan sikap buruk bagi sesama manusia, baik yang seiman
maupun yang bukan. Salah satu cara untuk menanggalkan sifat buruk
seseorang adalah dengan menasehatinya dengan cara yang baik, dari
hati ke hati, agar pesan yang disampaikan dapat meresap ke dalam hati
mereka. Sebab, apa yang disampaikan oleh hati, maka juga memiliki
peluang bersar untuk meresap ke dalam hati juga.

Selain  menyampaikannya lewat lisan, seseorang yang ingin
merubah perilaku orang lain, maka ia juga harus mengiringinya dengan
tindakan nyata. Ini bertujuan agar mereka tidak mengganggap dakwah
yang sebelumnya disampaikan oleh lisan, bukan hanya sebatas hiasan

bibir semata. Allah berfirman:

¥ ool UG 1588 o alll die U K
Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
me6?gatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (Qs. al-Saff[61]:
3)

Pada ayat ini Nawawi mengutip pendapat al-Zujaj sebagai berikut:

®'penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 928
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02 Alll xie Liazy ) sheii Yl oSV S (6l a3 QBArtinga: al-Zujaj
mengatakan bahwa sangat besar kemurkaan Allah terhadap
ucapanmu mengenai sesuatu yang tidak kamu kerjakan.

Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa dosa besar bagi orang
yang memerintahkan orang lain berbuat sesuatu namun ia sendiri tidak
melakukakannya. Atau melarang orang lain berbuat sesuatu, sedangkan
ja sendiri mengerjakannya. Maka dari itu, Kketika seseorang
memerintahkan sesama untuk meninggalkan sikap-sikap buruk, tentu
juga harus diikuti oleh tindakan sang penyampai pesan. la juga harus
memberi contoh sikap yang seharusnya dilakukan dan yang harus
ditinggalkan.

Dengan demikian, maka jihad dengan “menanggalkan sikap buruk”
ini tentu sama dengan amar ma’ruf nahi munkar. Sebab, tujuan
utamanya adalah menghapuskan tindakan-tindakan buruk yang dapat

merugikan diri sendiri dan orang lain, dan menggantinya dengan sikap

yang dapat memberikan manfaat kepada sesama. Allah Swt berfirman:

B Bl G e el S ey ol Bl 8
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya vyang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah). (Qs. Lugman [31]: 17)%

Pada ayat ini, Nawawi mengartikan amar ma ruf dan nahi munkar
dengan menyuruh manusia untuk melakukan kebajikan dan

mencegahnya dari perbuatan buruk, baik ucapan maupun perbuatan.

S2Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 373
®Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 655



146

Namun, ini semua tidak mungkin dapat diraih mana kala amar ma ruf
dan nahi munkar tidak diikuti dengan sikap sabar. Sebab, amar ma ruf
dan nahi munkar ini merupakan hal yang berat untuk dilakukan.®
Bukan hanya menuntut seseorang untuk berjuang terus menerus untuk
mengingatkan orang lain, tetapi juga harus dibutuhkan ilmu yang
mencukupi, di mana hal itu tidaklah dapat diraih secara instan. Sebab,
dengan adanya ilmu, serorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar dapat
mengetahui kapan, di mana, dan bagaimana ia melaksanakan hal itu,
agar tetap dalam kerangka syariat dan tidak melampauinya.®® Namun,
tidak menutup kemungkinan bagi mereka yang tidak memiliki ilmu
yang memadai itu untuk tidak diperbolehkan untuk amar ma ruf nahi
munkar.

Tujuan utama dari jihad ini adalah menciptakan ketenteraman,
kenyamanan, dan kedamaian hidup. Sebab, sikap-sikap buruk yang
menjadi pemicu masalah telah dilenyapkan dan diganti dengan perilaku
yang terpuji. Oleh karenanya, sudah menjadi kewajiban bagi mereka
yang memiliki ilmu untuk ikut andil berjuang dalam jihad melawan
sikap atau perilaku buruk atau kejahatan ini.

2) Mengasihi dan menyanyangi

Salah satu sifat yang terdapat dalam diri orang-orang yang beriman

adalah rasa kasih sayang yang mana ditujukan kepada sesama mahluk,

baik itu manusia, hewan, tumbuhan maupun terhadap alam. Apalagi

%Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 171
®Al-lmam Abu Hamid al-Ghazali, Rahasia Amar Ma ruf Nahi Mungkar, terj. Muhammad
al-Bagir, (Jakarta; Mizan, 2014), hal. 141
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terhadap sesama muslim, antara satu dengan yang lain sudah seperti
saudara kandung sendiri, sebagaimana terdapat dalam firman Allah Qs.
al-Hujurat [49]: 10.%°

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman:

sl il silally bolal i 1kl 0l e 8 2
\R%
Artinya: Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih

sayang.(Qs. al-Balad [90]: 17)®

Nawawi menjelaskan bahwa ayat ini mengisyaratkan bahwa
orang-orang yang beriman haruslah senantiasa berpesan kepada orang
lain untuk bersabar dalam menunaikan ketaatan dan dalam menghadapi
segala kesulitan ujian yang diberikan oleh Allah Swt. Selain berpesan
untuk bersabar, seorang yang beriman juga sudah selayaknya
menyayangi sesama mahluk Allah.%®

Bentuk tindakan dari rasa kasih sayang ini tentunya beragam,
sebagaimana penjelasan tentang kontekstuliasi jihad era modern pada
bab sebelumnya. Setidaknya, wujud dari rasa kasih sayang ini
tercermin dalam kepedulian sosial terhadap sesama berupa upaya

memenuhi kebutuhan, memecahkan persoalan, dan  memajukan

masyarakat dalam segala bidang. Semua hal ini mencangkup berbagai

%Allah Swt berfirman:
o oI AR 1,58 A (i VAl G858 (5l L)
Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat. (Qs. al- Hujurat [49]: 10)
*’Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 1062
8Al-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 447
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bidang seperti bidang keilmuan, pendidikan, sosial, ekonomi,
kesehatan, lingkungan dan peradaban secara umum.®

Contoh tindakan dari wujud kasih sayang ini misalnya,
memberikan pengajaran kepada mereka yang belum memiliki
pengetahuan, memberikan pekerjaan kepada orang yang menganggur,
memberikan makanan kepada orang yang lapar, memakaikan pakaian
kepada mereka yang telanjang, memberikan tempat tinggal kepada
orang yang terlantar, mengobati orang yang sakit, dan memenuhi
kebutuhan orang-orang yang membutuhkan.™

Jika tindakan terpuji itu terus menerus dilakukan, maka yang
terjadi adalah semakin mekarnya rasa kasih sayang antar sesama. Allah

Swt berfirman:

4115y eyl o Gini i Ball 1 glee s 1 giale 03T )
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam
(hati) mereka rasa kasih sayang. (Qs. Maryam [19]: 96)"
Nawawi menjelaskan bahwa orang-orang yang senantiasa beriman

dan beramal saleh, tanpa mereka sadari, Allah akan menumbuhkan rasa
kasih sayang dalam hati mereka.’?> Adapun Shihab memaknai '3’

sebagai cinta yang mana buahnya nampak dalam sikap dan perlakuan
terhadap sesama, terlebih terhadap sesama mukmin.” Jika rasa cinta,

kasih dan sayang ini bermekaran dalam hati kaum muslimin, maka

%9Al-Qaradhawi, Ringkasan..., hal. 152
"Al-Qaradhawi, Ringkasan..., hal. 152
"Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 473
2Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 14
*Shihab, Tafsir..., Vol. 7, hal. 573
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bukan tidak mungkin jika kedamaian akan menjadi sesuatu yang hadir
dalam kehidupan bersama ini.
5. Jihad seorang hamba dengan dunia
Segi ke lima atau yang terakhir, yaitu jihad antara hamba dengan
dunia, sebagaimana tafsiran Nawawi:

YE salaal 1) 3 Laday o 52 g Laall (s 4d Lagd Sl

Artinya: Jihad antara dia dan dunia, yaitu dengan menjadikan dunia
sebagai tambahan bekal untuk kehidupan akhiratnya.

Jika dilihat dengan seksama, maka segi terakhir ini sesungguhnya
sama seperti pembagian jihad yang pertama, yakni berjihad dengan harta.
Namun begitu, penjelasan yang disajikan akan lebih terfokus pada godaan
dunia dan pemanfaatan dunia guna kebaikan di akhirat.

Secara umum, kehidupan di dunia berpotensi untuk melengahkan
manusia dalam mengemban amanat asalnya, yaitu sebagai khalifah dan

abdullah. Allah Swt berfirman:

Bl o SPNT }S:T:\S "AE, AA Y Sl Al AT ol U Tk
‘;}‘*T.::‘:;-(,‘L’; 0585 63 157 Bak A g 5B C._1g_\ eﬂ W0 A L che (S (P
Byl 2 ) GAT 8 ol Wy o am s alll 0 8,80 Aol Sclie 3 Al
Y.
Artinya: Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu. (Qs. al- Hadid [57]: 20)"

"Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 374
"Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 903
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Ayat ini, dan juga ayat-ayat yang serupa, sesunggunya bukanlah
merupakan kecaman terhadap dunia, sehingga menjadikan seseorang harus
mengutuk dan mengabaikannya. Tetapi, ayat ini mencoba menggambarkan
kehidupan duniawi orang-orang yang melalaikan agama. Sedangkan orang-
orang yang beriman, menjadikan dunia sebagai ladang untuk akhirat. Karena
mereka sadar bahwa apa saja yang diperoleh di dunia ini, merupakan sarana
untuk meraih kebahagiaan di akhirat.”

Nawawi menjelaskan bahwa orang yang berakal sehat tentu akan
memandang bahwa harta itu pasti akan lenyap dan usia pasti akan habis.
Adapun orang-orang yang menyibukkan diri dengan kehidupan dunia
semata, maka kelak akan menyesal. Sebab, usia yang telah diberikan oleh
Allah hanya digunakan untuk menuruti hawa nafsu akan dunia, layaknya
seorang anak yang sedang bermain lalu menjadi lelah. Maka setelah
permainan itu selesai, yang tersisa hanyalah kelelahan.”’

Pada ayat ini pula Nawawi mengatakan bahwa pada prinsipnya,
kehidupan duniawi tidaklah tercela. Adapun yang tercela adalah orang-orang
yang menggunakannya untuk menuruti kehendak hawa nafsu dan setan,
bukan untuk ketaatan kepada Allah Swt. la juga mengungkapkan jika dunia
ini dapat mendorong seseorang untuk mencari rida Allah dan pahala sebagai
bekal di akhirat, maka harta yang dimilikinya itu merupakan sebaik-baiknya

kesenangan dan sarana.’

®Shihab, Secercah..., hal. 251-252
""Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 354
®Ibid., hal. 354
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Terkait dunia sebagai sarana, Allah telah mengingatkan manusia agar
tidak melupakannya sama sekali, sebagaimana firman-Nya:
AW i R iyl e il (i U2 Al 7IAl7 407 &l 6ile G éj;‘\"}
VY il aad WAl &) s = S &5 AP
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Qs. al-Qasas [28]: 77)"°
Pada ayat ini, Nawawi menganjurkan seorang muslim untuk mencari
pahala dengan menggunakan harta yang dimilikinya, dengan cara
membelanjakannya kepada sesuatu yang dapat mengantarkannya ke surga.
Pembelanjaan ini berupa sedekah, silaturahmi, memberi makan orang yang
kelaparan, memberi pakaian, dan menafkahi orang-orang yang benar-benar
membutuhkan. Namun demikian, ia juga mengingatkan agar seorang
muslim juga perlu untuk mengambil apa yang ada dunia ini seperlunya
saja.®® Dengan demikian, telah jelas bahwasanya uraian lengkap tentang
“jihad antara dia dengan dunia” pada tafsiran Qs. al-Saff [61]: 11 di atas
terdapat pada penjelasan Nawawi pada Qs. al-Qasas [28]: 77 ini.
Ayat lain yang memberikan keterangan akan pentingnya kehidupan

dunia dan akhirat ini juga ditunjukkan oleh salah satu doa yang sangat

populer yang mana terdapat dalam Qs. al-Bagarah [2]: 201 yang berbunyi:

DA Clde Uy Saa LAl i SAla Gl G W) U4 e s
Yo

"*Penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 623
SAl-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 149-150
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Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan

peliharalah kami dari siksa neraka". (Qs. al-Bagarah [2]: 201)%

Dalam ayat ini, setidaknya dapat diambil kesimpulan bahwa dunia juga
tidak kalah pentingnya dengan akhirat. Bahkan menurut Quraish Shihab,
ayat ini mengisyaratkan kita untuk berdoa menyangkut kebahagiaan duniawi
dan kemegahannya yang baik. Sebab, akhirat tidak akan dapat diraih kecuali
melalui dunia, dan semakin banyak perolehan hasanah di dunia, semakin
banyak pula kemungkinan meraih hasanah di akhirat. Adapun yang
dimaksud dengan hasanah di dunia, menurut sebagia ulama adalah berupa
iman yang mantap, sehat, rezeki yang memuaskan, pasangan dan keturunan
yang saleh.®? Adapun Nawawi menyebutkan ilmu, ibadah, terpelihara dari
dosa-dosa, mati syahid, ganimah, kesehatan, kecukupan, dan taufik untuk
kebaikan sebagai hasanah di dunia. ® Sedangkan hasanah di akhirat,
mencangkup rasa tenteram saat hari akhir, kemudahan dalam Aisab, masuk
ke surga, dan yang terakhir adalah memandang wajah-Nya.®*

Maka dari itu, menjadikan kehidupan di dunia ini sebagai bekal di
akhirat merupakan hal yang utama bagi seorang muslim. Sebab, kehidupan
duniawi dan ukhrawi merupakan satu kesatuan. Kehidupan dunia merupakan

tempat menanam, sedangkan akhirat adalah tempat menuai. Oleh karenanya,

penting utnuk mengarahkan pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan

*'penterjemah, Al-Qur’an..., hal. 49
825hihab, Secercah..., hal. 153-154
8Al-Jawi, Marah..., Juz 1, hal. 53
83hihab, Secercah..., hal. 155
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kepada dunia sebagai sarana untuk mencapai tujuan, dan bukannya dunia

sebagai tujuan.®
C. Relevansi

Pemaknaan jihad Nawawi al-Bantani dalam Marah Labid terbagi menjadi
dua, yakni perjuangan melawan musuh demi menegakkan kalimat Allah dan yang
kedua adalah ketaatan kepada-Nya. Namun jika dipahami lebih dalam lagi, maka
melawan musuh sesungguhnya merupakan salah satu bentuk ketaatan atas apa
yang diperintahkan oleh Allah. Adapun secara umum, bentuk ketaatan ini dibagi
menjadi dua, yakni melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

Dengan demikian pemaknaan jihad Nawawi sangat luas yang mana dapat
diketahui dari penjelasannya akan kelima segi jihad yang diungkapkannya dalam
menafsirkan Qs. al-Saff [61]: 11. Pemaknaan jihad Nawawi ini menemukan
relevansinya saat diaplikasikan dalam konteks Indonesia saat ini. Pemaknaan ini
dapat diwujudkan melalui beberapa bentuk jihad seperti jihad melawan
kebodohan, degradasi moral, dan kemiskinan.

Dalam pembahasan kali ini, penulis menyederhanakan segi jihad yang
diungkapkan oleh Nawawi, dari yang semula berjumlah lima bagian menjadi tiga
bagian saja. Hal ini dikarenakan ketiga segi ini pada dasarnya telah mencangkup
ke lima segi tersebut. Dari ketiga segi ini, akan diungkapkan relevansinya saat
diaplikasikan dalam konteks Indonesia saat ini.

1. Jihad seorang hamba dengan dirinya sendiri

8ghihab, Tafsir.., Vol. 10, hal. 406-408
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Yang dimaksud jihad melawan diri sendiri disini tentu adalah adalah
perlawanan terhadap hawa nafsu yang senantiasa mengajak kepada
kesenangan.®Perlawanan di sini bukanlah dengan membunuh, mematikan
maupun melenyapkannya, tetapi yang dimaksud di sini adalah menundukkan
dan mengendalikannya agar tidak lepas kendali. Jihad melawan nafsu ini
juga berarti melawannya dari keinginan untuk meninggalkan taklif yang
diberikan oleh Allah berupa kewajiban shalat, puasa, zakat, haji, dan lain-
lain. Hal ini menunjukkan bahwa jihad melawan hawa nafsu ini merupakan
dasar agar segala amal ibadah dapat tercapai atau terlaksana dengan baik.

Di era modern ini, agaknya umat Islam perlu kembali menekankan
jihad melawan hawa nafsu. Sebab, banyak perilaku-perilaku tercela yang
lahir akibat dorongan hawa nafsu, dan ini menjangkit semua kalangan, baik
tua maupun muda, laki-laki maupun perempuan, kaya maupun mikin, awam
maupun terpelajar. Ini semua dibuktikan dengan maraknya kejahatan-
kejahatan yang muncul di Indonesia saat ini.

Perlu adanya dakwah secara intens tentang pentingnya jihad melawan
hawa nafsu ini. Sebab, perlawanan untuk mengendalikan nafsu ini sangatlah
berat, karena ia selalu mengajak diri untuk menikmati kesenangan duniawi
dan melalaikan beban yang diberikan oleh Allah Swt. Namun apabila
seorang muslim mampu mengendalikannya, maka ajaran agama yang

dibebankan kepadanya, tentu akan terasa ringan untuk dijalankan.

8 Al-Jawi, Marah. .., Juz 2, hal. 374



155

Jihad ini juga harus tetap dijalani sampai akhir hayat, sebab nafsu akan
tetap melekat dalam diri manusia selagi mereka hidup. Jika seseorang tidak
sanggup mengendalikan hawa nafsunya, maka akan sangat sulit untuk dapat
berjihad melawan musuh-musuh agama maupun jihad demi kepentingan
umat. Sebab, jihad melawan hawa nafsu ini, merupakan dasar yang harus
dilewati oleh seorang muyjahid.

Dari penjelasan Nawawi tentang jihad melawan hawa nafsu ini, dapat
diambil kesimpulan bahwa hal ini sangatlah penting dilakukan bagi setiap
muslim yang dewasa dan berakal, tanpa terkecuali. Di Indonesia terutama,
yang mana saat ini sedang mengalami krisis moral, di mana banyak orang
yang selalu memperturutkan hawa nafsunya. Yang miskin, ingin kaya secara
instan tetapi tidak diiringi dengan bekerja keras, sehingga membuat mereka
melakukan tindakan kriminal seperti mencuri, merampas, menipu, dan
merampok. Mereka yang sudah kaya, tetapi tetap ingin meraup harta yang
lebih secara instan, sehingga menghalalkan segala cara seperti penipuan,
korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta banyak contoh nyata lain di negeri ini.
Semua masalah yang ada ini sesungguhnya bermuara kepada satu hal, yakni
nafsu. Nafsulah yang membuatnya jatuh ke dalam lubang dosa. Maka dari
itu, jihad melawan hawa nafsu sampai kapanpun sangatlah krusial dalam diri
seorang manusia.

2. Jihad terhadap sesama mahluk
Pada pembahasan sebelumnya, penulis membagi jihad ini ke dalam

dua bagian, pertama kepada musuh dan yang kedua, kepada saudara. Dari
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keduanya, masih dibagi lagi menjadi beberapa bagian. Sedangkan dalam
pembahasan jihad pada bagian ini berbeda dengan penjelasan sebelumnya,
di mana di sini akan dibagi menjadi tiga, yakni jihad sosial, pendidikan dan
ekonomi. Sebab, ketiga hal itulah yang agaknya paling urgen dan relevan
atas penafsiran jihad terhadap sesama mahluk yang digagas oleh Nawawi al-
Bantani, jika dikaitkan dengan konteks Indonesia.

a. Sosial

Ada kesan dalam masyarakat, bahwa yang menjadi parameter
utama keimanan dan kesalehan seseorang diukur lewat ibadah
ritualnya. Pandangan yang seperti ini nampaknya tidak sepenuhnya
benar. Sebab, keimanan dan kesalehan itu ukurannya adalah perilaku
sosial yang bertanggung jawab, dengan tanpa meninggalkan ibadah
ritual yang menjadi kewajibannya.®” Karena pada prinsipnya, ajaran
Islam mengacu pada kemaslahatan sosial. Dari sinilah konsep jihad
sosial akhirnya muncul.

Yang dimaksud jihad sosial disini adalah jihad yang
mengedepankan amaliah nyata dalam kehidupan bermasyarakat. Jihad
sosial pada saat ini adalah jihad untuk mengatasi keadaan masyarakat
yang sangat memprihatinkan, mulai dari permasalahan kemiskinan,
kebodohan, degradasi moral, narkoba, korupsi, kriminalitas, hingga
ketidakadilan sosial serta setumpuk masalah lainnya yang begitu

kompleks.

87|_ajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an, Tanggung Jawab Sosial, (Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf al-Qur’an, 2011), hal. 5
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Dari setumpuk masalah di atas, umat Islam khususnya, memiliki
andil untuk memperbaiki hal itu. Sebab, setiap muslim harus
bertanggung jawab atas keselamatan muslim yang lain, di mana satu
sama lain tidak boleh saling menzalimi. Empati, simpati, dan
solidaritas haruslah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam
pergaulan antarmukmin, antarumat manusia, dan juga dengan alam.®
Oleh karenanya, tindakan kriminal di atas, haruslah dilenyapkan
sampai ke akar-akarnya, yakni dari segala hal yang menyebabkan
kejahatan itu muncul.

Dari sinilah, implementasi penafsiran jihad Nawawi pada Qs. al-
Saff [61]: 11 tentang jihad terhadap sesama mahluk, yang mana
diungkapkan dengan menanggalkan sikap tamak terhadap mereka dan
mengasihi serta menyanyangi mereka, dan penjelasan makna Qs. al-
Qasas [28]: 77 tentang bentuk-bentuk kepedulian sosial terhadap
sesama penting untuk direalisasikan. Penafsiran Nawawi akan jihad
sosial ini menemukan relevansinya dalam kehidupan bangsa Indonesia.
Jika penafsiran Nawawi ini diimplementasikan dalam keseharian umat
Islam di Indonesia, maka keadilan dan kedamaian akan terwujud di
negeri Kita tercinta ini, sebagaimana yang terdapat dalam sila ke-5.

b.  Pendidikan
Problem serius Indonesia berikutnya yang penting untuk segera

ditangani adalah masalah pendidikan. Masalah pendidikan ini

8| ajnah, Jihad..., hal. 163
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sangatlah penting, sebab ia merupakan salah satu poros penting bagi
maju atau mundurnya suatu negara. Tujuan utama dari pendidikan ini
adalah untuk mencetak generasi penerus bangsa yang mumpuni dalam
segala bidang dan mampu beradaptasi dalam perkembangan zaman,
sehingga mampu bersaing dengan bangsa lain, terutama negara-negara
Barat.*

Pendidikan di Indonesia sekarang ini mengalami nasib yang
kurang enak diperbincangkan, dimana ia kurang mendapatkan
perhatian dari masyarakat. Hal ini dapat terlihat ketika belum tercukupi
atau kurang meratanya sarana prasana yang dapat diakses oleh para
pencari ilmu, rendahnya minat baca bangsa Indonesia, kurangnya
tenaga pengajar serta kompetensinya. Dampak yang dapat dirasakan
dari masalah ini adalah meluasnya kebodohan dan keterbelakangan
pendidikan.

Adapun dampak dari kebodohan dan keterbelakangan pendidikan
yang sangat terasa sekarang ini adalah krisis moral dan kurangnya
sumber daya manusia yang berkualitas. Krisis moral ini dapat dilihat
lewat banyaknya kasus kenakalan remaja, seperti tawuran, pencurian,
narkotika, pergaulan bebas hingga berujung free sex, pembunuhan, dan
seabrek permasalah lainnya. Sedangkan buntut dari SDM yang
berkualitas rendah adalah kalah saing dengan SDM dari luar. Dengan

kalahnya daya saing mengakibatkan tingginya tingkat pengangguran,

8 Amruddin, Jihad..., hal. 90
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dengan tingginya angka pengangguran berpeluang besar terjadinya
tindak kriminal seperti pencurian, penjambretan, perampokan, dan
lain-lain. Maka dari itu, jihad dalam hal pendidikan, baik agama, sains
dan teknologi, maupun keilmuan lain, sangatlah dibutuhkan saat ini,
terutama di negeri kita Indonesia.

Pada bidang agama, utamanya masalah akhlak, sangatlah
dibutuhkan saat ini. Krisis moral yang melanda semua kalangan, tentu
sangat memprihatinkan bagi kehidupan di negeri ini. Mereka yang
masih muda, memiliki masa depan cerah yang harus digapai, harus
kandas akibat pendidikan yang kurang. Akibatnya, sebagaimana telah
disebutkan sebelumnya, yakni kebodohan yang berujung kepada krisis
moral berupa kenakalan remaja. Sedangkan mereka yang telah dewasa,
kehilangan akhlak yang seharusnya menjadi jalan utama dalam
bermasyarakat. Akibatnya, kejahatan-kejahatan seperti pencurian,
pemerkosaan, hingga pembunuhan, marak terjadi saat ini. Semua hal
ini, merupakan dampak buruk dari kurangnya perhatian akan
pendidikan, khususnya pendidikan agama.

Sedangkan dalam bidang sains, teknologi, sosial, politik,
budaya, juga tidak kalah penting dari pendidikan agama. Sebab,
tanpa sumber daya manusia yang mumpuni akan keilmuan itu, sangat
mustahil untuk dapat memecahkan masalah yang ada, atau bahkan
untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam demi

kesejahteraan hidup. Akibatnya, seluruh sektor seperti sosial, ekonomi,
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politik, dan teknologi tentu akan mengalami kemunduran dan akan
berdampak pada kelangsungan negara.*

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,
bahwa salah satu cara yang ampuh untuk mengatasi problem
pendidikan ini adalah dengan usaha kerjasama pemerintah dan juga
masyarakat. Partisipasi seluruh masyarakat di Indonesia sangatlah
dibutuhkan, karena akan memiliki pengaruh yang besar terhadap
kemajuan bangsa.

Cara awal membangun pendidikan ini adalah dengan
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan dan
akibat dari melalaikannya. Setelah itu, antara masyarakat dan
pemerintah bersatu dalam menghimpun dana dan menyatukan pikiran
untuk membangun budaya membaca dan menulis sejak dini,
memberikan sarana prasarana, meningkatkan kepedulian terhadap
tenaga kependidikan, dan menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk pendidikan.”*

Pemerintah, sekali lagi harus lebih serius dalam menangani
proses pendidikan yang berjalan saat ini dengan mengoreksi
kesalahan-kesalahan yang telah terjadi dan mengganti dengan cara
atau metode yang lebih efisien. Dengan semangat kebersamaan,
kesadaran sosial dan bersungguh-sungguh bukan tidak mungkin

kebodohan dan keterbelakangan pendidikan dapat dihapuskan.

9°Siagian, Manajemen ..., hal. 4
U\ ajnah, Pendidikan..., hal. 292
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Dari seluruh uraian di atas, penafsiran Nawawi pada Qs. al-Saff
[61]: 11 berkenaan jihad terhadap sesama mahluk, khusunya pada
ungkapan “mengasihi serta menyanyangi mercka” sangat patut untuk
diaplikasikan dalam konteks Indonesia. Jihad dengan membangun
pendidikan ini sangatlah urgen untuk dilaksanakan di Indonesia saat
ini. Sebab, dampak dari kebodohan dan keterbelakangan, baik dari
ilmu agama maupun ilmu-Imu yang lain telah benar-benar nampak di
mana-mana.

c.  Ekonomi

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat kaya akan
sumber daya alam, baik di darat, udara dan laut, baik itu yang nampak
dipermukaan maupun di dalam bumi. Bukan hanya alam saja, sumber
daya manusiapun juga tidak kalah melimpahnya, karena Indonesia
merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia
degan total mencapai 262 juta jiwa pada tahun 2017, dan dominasi
oleh usia produktif.

Akan tetapi realita yang terjadi di Indonesia jauh dari kata
makmur sejahtera. Hal ini terlihat dari kemiskinan yang banyak
dirasakan oleh masyarakat Indonesia, baik dari wilayah pedesaan
maupun perkotaan. Oleh karena itu, Jihad dalam bidang ekonomi
dilakukan dalam bentuk perang melawan kemiskinan yakni usaha

melawan kemiskinan secara sungguh-sungguh baik terhadap

% Katadata, Berapa Jumlah Penduduk Indonesia, dalam https://databoks.katadata.
co.id/datapublish /018/01/12/berapa-jumlah-penduduk-indonesia, pada 10 Juni 2018.
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kemiskinan individual maupun kemiskinan secara kolektif (sosial),
serta menghilangkan penyebab kemiskinan.

Selain itu, kelambanan umat Islam merespon perkembangan
dunia yang sangat cepat, merupakan penyebab dari keterpojokan
khususnya dalam bidang ekonomi. Keterpurukan ini makin menjadi
ketika ekonomi bangsa ini dijejali dengan model monopoli, oligopoli,
dan konglomerasi yang mematikan kreatifitas ekonomi rakyat kecil.*®

Mengenai masalah kemiskinan, sesungguhnya Islam memberikan
solusi untuk mengentaskannya, misal seperti zakat, infak, sedekah,
wakaf, dan wasiat, yang mana semuanya telah dilaksanakan sejak
zaman Nabi Saw. Adapun di Indonesia saat ini, zakat dan wakaf telah
ditangani oleh pemerintah, yakni dengan adanya Badan Amil Zakat
(BAZ). * Namun, perjuangan dalam mengentaskan masalah
kemiskinan, tidak cukup dengan hal itu saja. Perlu adanya langkah
konkret dan kreatif dari umat untuk berjihad dalam ranah ekonomi ini.

Oleh karenanya, sudah menjadi keharusan bagi kalangan muda
untuk ikut berjihad dalam masalah ekonomi ini. Jika tidak, maka
masalah kemiskinan akan semakin bertambah parah tiap harinya.
Seperti yang telah dikemukanan pada pembahasan sebelumnya, bahwa
kemiskinan dapat berdampak negatif terhadap perilaku seseorang.
Kesulitan hidup yang diderita oleh orang yang miskin, akan mudah

membuat mereka terjerumus kepada tindakan yang dilarang oleh

%|_ajnah, Jihad..., hal. 156-157
%L ajnah, Jihad..., hal. 156-157
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agama. Bahkan, jika timbul rasa frustasi yang disebabkan oleh
kemiskinannya, maka akan timbul suatu sikap masa bodoh terhadap
nilai-nilai etika yang pada akhirnya akan membuatnya mengabaikan
ajaran agama. *° Jika demikian, maka tindak kejahatan seperti
pencurian, perampokan, dan penipuan akan semakin merajalela di
negeri ini.

Para pemuda yang memiliki fisik, kemauan dan ide-ide kreatif
perlu mengalokasikannya untuk berjihad dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia. Menciptakan lapangan-lapangan pekerjaan yang
mampu memberdayakan masyarakat yang ada. Sumber daya alam dan
manusia yang melimpah, juga perlu dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin untuk kemajuan bersama.

Selain itu, upaya membangkitkan perekonomian masyarakat
dengan cara mengubah sikap konsumtif menjadi produktif, pengimpor
menjadi pengekspor, ketergantungan menjadi kemandirian juga sangat
penting untuk digalakkan. Ditambah, pengelolaan zakat, infak,
sedekah dan wakaf juga harus diatur dengan baik sehingga mampu
tersalurkan dengan benar. Bukan hanya itu saja, pemerintah juga harus
ikut andil dalam pelaksanaan perjuangan ini dengan cara memberikan
fasilitas dan kemudahan. Jika semua elemen ini bersatu, maka
ketimpangan ekonomi tentu akan mampu terhapuskan dari bumi

pertiwi ini, dan keadilan sosial akan mampu terwujud.

® Amruddin, Jihad..., hal. 85-86
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Dari sinilah, tafsiran Nawawi akan jihad dengan jiwa dan harta,
serta jihad terhadap sesama mahluk sangat relevan dalam konteks
Indonesia. Jihad dalam hal ekonomi ini sangatlah urgen, sebab
kemiskinan dan ketimpangan sosial, serta buntut dari itu semua telah

nyata terjadi di Indonesia saat ini.

3. Jihad seorang hamba terhadap dunia

Jihad terhadap dunia ini sebenarnya hampir sama dengan jihad sosial
dan ekonomi. Sebab, jihad ini berfokus pada pemanfaatan dunia sebagai
tambahan bekal untuk kehidupan akhirat. Adapun cara pemanfaatan ini bisa
dilihat dalam penafsiran Nawawi pada Qs. al-Qasas [28]: 77. Pada ayat ini,
ia  menyebutkan macam-macam pembelanjaan, misalnya sedekah,
silaturahmi, memberi makan orang yang kelaparan, memberi pakaian, dan
menafkahi orang-orang yang benar-benar membutuhkan.*®

Dari tafsiran di atas, tentu akan dipahami bahwa pemanfaatan dunia ini
berkisar pada kepedulian sosial terhadap sesama. Semua macam
pembelanjaan harta yang disebutkan oleh Nawawi tentu sangat relevan
dengan konteks Indonesia saat ini. Memberi makan orang yang kelaparan
dan memakaiakan pakaian misalnya, sangat relevan bila kita tengok ke kota-
kota besar di Indonesia. Banyak masyarakat di kota-kota besar yang

terpinggirkan dari kehidupan yang layak, sehingga membuatnya tinggal di

%Al-Jawi, Marah..., Juz 2, hal. 149-150



165

kolong-kolong jembatan. Merekalah orang-orang yang sangat membutuhkan
bantuan makanan dan juga pakaian yang layak, bahkan rumah yang bisa
ditinggali. Atau mereka yang sudah tua renta dan tidak memiliki kekuatan
untuk mencari uang untuk bertahan hidup. Sudah menjadi keharusan bagi
sesama untuk membantu memenuhi kebutuhan pokoknya, menjaga serta
merawatnya lewat membangun panti dan sebagainya.

Maka dari itu, sudah menjadi keharusan bagi sebagian umat Islam
Indonesia yang memiliki kelebihan harta, untuk berjihad dengan
memanfaatkannya bagi kepentingan masyarakat luas. Para ulama juga
dituntut untuk selalu mengingatkan umat Islam Indonesia untuk selalu
memperhatikan pemanfaatan harta ini. Sebab, harta merupakan sesuatu yang
dapat melalaikan manusia dari tujuan utama mereka hidup di dunia ini.
Apabila setiap masyarakat muslim Indonesia paham akan hal ini, niscaya

kesejahteraan akan selalu meliputi kehidupan bersama di negeri ini.



